BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah diuraikan, maka dalam

penelitian mengenai konsep kompetensi kepribadian menurut al-Ghazali dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Guru adalah orang mengajarkan ilmu kepada manusia, menyempurnakan,
membersihkan, menyucikan, dan mendekatkan hati kepada Allah. Lebih
ringkas lagi, al-Ghazali juga mengumpamakan profesi guru sebagai
perantara antara Allah dan makhluk-Nya. Guru bukan hanya seseorang
yang hanya melakukan transfer pengetahuan kepada peserta didiknya dan
menitikberatkan pengajaran kepada aspek kognitif saja. Tetapi lebih jauh
lagi, seorang guru juga diharuskan mengembangkan potensi peserta didik
dari aspek afektif dan psikomotoriknya. Hal tersebut bisa dilakukan
dengan pengenalan dan pembiasaan peserta didik terhadap lingkungan
yang penuh dengan nilai-nilai religius, sebagaimana dikatakan oleh al-
Ghazali dengan menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, dan
mendekatkan hati kepada Allah.

Adapun kompetensi guru yang wajib dimiliki menurut al-Ghazali yakni
kompetensi personal meliputi: 1) Kasih sayang kepada peserta didik dan
memperlakukannya sebagai anaknya sendiri; 2) Meneladani Rasulullah

sehingga tidak menuntut upah, imbalan maupun penghargaan; 3)
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mengamalkan ilmunya, dan ucapannya tidak bertentangan. Sementara itu
kompetensi lain yang harus dimiliki guru menurut al-Ghazali yakni
kompetensi pedagogik yang meliputi:1) Tidak memberi predikat atau
martabat pada peserta didik sebelum ia pantas dan kompeten untuk
menyandangnya; 2) Peserta didik ditegur dari akhlag yang jelek (sedapat
mungkin) dengan cara sindiran dan tidak dengan mengejek; 3) Menyajikan
pelajaran kepada peserta didik sesuai dengan taraf kemampuan mereka; 4)
Dalam menghadapi peserta didik yang kurang mampu memahami
pelajaran, sebaiknya diberi ilmu ilmu global yang tidak perlu menyajikan
detailnya.

Sementara itu, kompetensi sosial yakni guru yang memegang bidang studi
tertentu sebaiknya tidak menjelek-jelekan atau merendahkan bidang studi
yang lain;

2) Kompetensi guru yang dipaparkan al-Ghazali tampak bahwa sebagiannya
masih ada yang sejalan dengan tuntutan masyarakat modern. Sebagaimana
sifat guru yang mengajarkan pelajaran secara sistematik, yaitu tidak
mengajarkan bagian berikutnya sebelum bagian terdahulu dikuasai,
memahami tingkat perbedaan usia, kejiwaan dan kemampuan intelektual
siswa, bersikap simpatik, tidak menggunakan cara-cara kekerasan, serta
menjadi pribadi panutan dan teladan adalah sifat-sifat yang tetap sejalan

dengan tuntutan masyarakat modern.
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Setelah melakukan pembahasan dan pengkajian, maka dapat disimpulkan
bahwa kompetensi kepribadian pendidik dalam pandangan al-Ghazali

meliputi lima aspek:

Pertama aspek Pengetahuan, Al-Ghazali mengajarkan bahwa untuk menjadi
seorang guru haruslah mempunyai kecakapan ilmu, sehingga apa yang
dikatakan dan di ajarkan kepada murid adalah suatu kebenaran yang akan
mendatangkan manfaat. Al-Ghazali juga menyarankan kepada guru agar
bertanggung jawab kepada salah satu bidang studi dalam artian seorang guru
harus mempunyai pemahaman yang mendalam pada ilmu yang di bidangi,

sebelum membidangi ilmu yang lain.

Kedua aspek Keterampilan Guru harus bisa melakukan usaha yang dapat
mensukseskan tugas mengajar, yakni berupa menggunakan metode, media,
serta pendekatan pembelajaran hal ini bertujuan untuk membantu siswa dalam
memahami isi pembelajaran. Selain itu guru harus bisa memahami kondisi
psikologis peserta didik, sehingga menjadi acuan bagi guru dalam

mennetukan metode, dan media pembelajaran.

Ketiga aspek Sikap, Seorang guru harus memnyayangi peserta didik
sebagaimana menyayangi anaknya sendiri. Dengan pendekatan kasih sayang
seperti ini diharapkan mempermudah dalam mendidik peserta didik. Selain

itu al-Ghazali mengatakan seorang guru harus mempunya sifat ikhlas, yakni
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tidak mengharapkan imbalan atau gaji sebagai tujuan utama dalam mengajar,
al-Ghazali mengingatkan agar seorang guru dalam mengajar hanya

mengharapkan Ridha Allah SWT.

Keempat aspek Teladan, Guru mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi
perilaku seorang murid. Guru diibaratkan sebgai ukiran, jadi apabila ukiran
yang ada pada guru tersebut baik, maka ukiran tersebut akan memencar pada
diri seorang murid. Selain itu harus memberikan contoh yang baik bagi
seorang murid. Guru merupakan orang tua kedua bagi murid, jadi apa yang
dilakukan oleh seorang guru haruss bisa memberi contoh kebaikan bagi

murid.

Kelima aspek Etika, Penting bagi guru untuk memiliki etika atau akhlak yang
mulia, hal ini karena seorang guru berinteraksi langsung dengan murid hal ini
memungkinkan apa yang dilihat murid dari seorang guru akan ditiru dan
dilakukan oleh murid tersebut. Maka dari itu seorang guru harus memiliki

akhlak yang mulia yang sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rsulullah.



162

B. Saran
Setelah peneliti melakukan analisa dan juga penguraian terhadap kompetensi
kepribadian pendidik dalam pandangan al-Ghazali, maka peneliti
memberikan kontribusi pemikiran khususnya dalam bidang pendidikan,

diantaranya sebagai berikut:

1. Agar seorang guru memiliki dan mampu mengimplementasikan
kompetensi kepribadian pendidik dalam pandangan al-Ghazali pada
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hal ini agar menjadi seorang guru
yang professional dan mampu menjadi manusia yang mulia di mata Allah
SWT.

2. Untuk para pembaca diharapkan mampu mempelajari dan mengerti makna
yang tersurat maupun tersirat terhadap kompetensi kepribadian pendidik
dalam pandangan al-Ghazali, guna menambah keilmuan, keimanan, dan

serta ketagwaan kepada Allah SWT.
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